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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) dengan menggunakan metode kualitatif.  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang tepat untuk digunakan dalam 

memahami gejala-gejala atau interaksi sosial yang memungkinkan untuk 

mendapatkan temuan atau hipotesis baru di lapangan.1 

Penelitian ini juga bersifat deskriptif, penelitian deskriptif yaitu 

penelitian yang menjelaskan suatu gejala, kejadian atau kenyataan sosial 

yang ada. Selanjutnya Hidayat Syah menyatakan bahwa penelitian 

deskriptif merupakan metode penelitian yang digunakan dalam mencari 

pengetahuan yang sebanyak-banyaknya terhadap objek pada waktu 

tertentu.2  

Penelitian ini menggambarkan secara objektif serta apa adanya, 

minat remaja mengenai pendidikan ke perguruan tinggi di Jorong Kurnia 

Maju, Kecamatan Sangir Balai Janggo, Kabupaten Solok Selatan. 

 

 

 

 
1 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), hal 65 
2 Samsu, Metode Penelitian: Teori dan Aplikasi Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, Mixed 

Methods, serta Research & Development, (Jambi: PUSAKA, 2017), hal 65 
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Jorong Kurnia Maju, Kecamatan Sangir 

Balai Janggo, Kabupaten Solok Selatan. Alasan penulis memilih tempat ini, 

karena di Jorong Kurnia Maju, Kecamatan Sangir Balai, Janggo Kabupaten 

Solok Selatan masih ditemukan remaja yang tidak melanjutkan pendidikan 

ke perguruan tinggi. 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah orang atau pelaku yang berhubungan 

dengan masalah yang akan diselesaikan sehingga dapat memberikan 

informasi terkait data penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek 

penelitian adalah remaja yang tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi yang berusia 18-24 tahun dan remaja yang belum menikah di Jorong 

Kurnia Maju, Kecamatan Sangir Balai Janggo, Kabupaten Solok Selatan. 

Jumlah subjek dalam penelitian ini adalah tujuh orang. Dalam menentukan 

subjek penelitian ini dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu 

teknik yang digunakan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ialah orang yang dianggap tahu tentang apa yang kita 

harapkan sehingga membantu peneliti untuk menjelajahi objek atau situasi 

sosial yang diteliti. 

Berdasarkan penjelasan di atas yang menjadi kriteria dalam subjek 

penelitian ini adalah remaja di Jorong Kurnia Maju Kecamatan Sangir Balai 

Janggo Kabupaten Solok Selatan dengan pertimbangan tertentu adalah 

sebagai berikut: 
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1. Remaja rentang usia 18-24 tahun. 

2. Remaja yang belum menikah. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian. Hal ini dikarenakan tujuan utama penelitian agar 

mendapatkan data yang ditetapkan.3 

1. Observasi 

Observasi merupakan pengumpulan data yang dilakukan dengan 

melakukan pengamatan dari berbagai gejala, situasi, dan kondisi yang 

terjadi.4 Observasi berarti melakukan pengamatan dengan menggunakan 

panca indera dan mengambil kesimpulan dari semua itu. Observasi pada 

penelitian ini dilaksanakan langsung kelapangan untuk melihat langsung 

bagaimana minat remaja dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan 

tinggi di Jorong Kurnia Maju, Kecamatan Sangir Balai Janggo, 

Kabupaten Solok Selatan. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan pengumpulan data secara mendalam yang 

dilakukan dengan memberikan tanya-jawab secara langsung antara 

penulis dengan dan narasumber. 5  Wawancara berarti memberikan 

pertanyaan-pertanyaan yang ingin dicari jawabannya. Pada penelitian ini, 

 
3 Sugiyono, Op. cit, hal 224 
4  Agung Widhi Kurniawan, Zara Puspitaningtyas, Metode Penelitian Kuantitatif, 

(Yogyakarta: Pandiva Buku, 2016), hal 81 
5 Ibid 81 
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wawancara dilakukan pada remaja yang berusia 18-24 tahun yang belum 

menikah dan tidak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel-variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah dan 

sebagainya. Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

berupa catatan-catatan dan dokumen lain yang ada hubungannya dengan 

masalah penelitian. Adapun data yang diperoleh melalui dokumentasi ini 

adalah Rekapitulasi Laporan Mutasi Kependudukan Nagari Talunan 

Maju, Kecamatan Sangir Balai Janggo, Kabupaten Solok Selatan Juli 

Tahun 2024. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data menurut Bogdam adalah proses mencari dan 

menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan dan lainnya yang hasilnya bisa disampaikan kepada orang 

lain. 6  Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data dengan model Miles dan Huberman yang berusaha untuk 

melakukan analisis data secara terus menerus sampai tuntas, sehingga data 

jenuh. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 
6 Sugiyono, Op. cit, hal 245 
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1.  Reduksi data 

Mereduksi data dapat diartikan sebagai merangkum, memilih hal-

hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, kemudian dicari temuan 

dan polanya. Reduksi data akan mempermudah penulis dalam 

mengumpulkan data selanjutnya terkait minat remaja dalam melanjutkan 

pendidikan tinggi ke perguruan tinggi di Jorong Kurnia Maju Kecamatan 

Sangir Balai Janggo Kabupaten Solok Selatan. 

2. Penyajian data 

Data yang sudah di reduksi, maka selanjutnya menyajikan data 

dengan memberikan uraian-uraian yang mudah dipahami dan 

menggambarkan data sesuai dengan tujuan penelitian terkait minat 

remaja dalam melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di Jorong 

Kurnia Maju Kecamatan Sangir Balai Janggo Kabupaten Solok Selatan. 

3. Conslusion drawing/Verification 

Langkah ketiga adalah verification (verifikasi) atau penari-kan 

kesimpulan. Kesimpulan awal yang dikemukakan bersifat sementara, 

dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kuat pada data 

selanjutnya. Namun jika kesimpulan awal, didukung dengan bukti-bukti 

yang valid dan konsisten saat di lapangan, maka kesimpulan dapat 

dinyatakan kredibel. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif diharapkan 

dapat menemukan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.7 

 
7 Sugiyono, Metodelogi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2013), hal 246-252 


